BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari urain uraian yang telah dijelaskan dari bab I sampai bab
IV dapat disimpulkan sebagai beikut itu kitab tafsir ini
menggunakan sistematika penyajian tematik yang dimana suatu
bentuk rangkaian tafsir yang struktur penjelasannya difokuskan
pada tema tertentu, atau pada ayat, surat maupun juz tertentu.
Tema atau ayat ditentukan sendiri oleh sang mufassir. Dalam
kebiasaan penulisan tafsir, penyajian ini lebih dikenal dengan
tema Maudhu'i yanag mana di Indonesia metode ini dipopulerkan
oleh Quraish Shihab dengan merujuk pada kerangka bangun Al-
Farmawi.Namun secara konseptual gusmian menempatkan istilah
tematik dalam pemaknaan yang berebada.Jika selama ini istilah
tematik cenderung lebih diumaknai sebagai metode tafsir, namun
disini lebih diartikan sebagai teknik penulisan tafsir. Sebab
meskipun penyajian tematik ini memiliki signifikasi pada
metodologi tafsir, akan tetapi pada dasarnya ia tak lebih sebagai
teknik penulisan tafsir.

Dalam kitab ini menjelaskan tentang I’rob-irob dalam ayat-
ayat al-Qur’an yang mencangkup 3 surat, yaitu surat al-Fatihah,
surat as-Sajadah, surat al-Insan. Salah satu aspek yang menarik
perhatian ulama adalah masalah i 7ab, selain menjadi salah satu
karakteristik bahasa Arab yang tidak terdapat di bahasa lainnya,
serta terdapat keterkaitan antara i rab tersebut dengan makna dari
i rab al-Qur’an, selain itu keterampilan i 7ab sendiri merupakan
indikator utama seorang penuntut ilmu menguasai bahasa Arab,
mengetahui makna-makna yang terkandung di dalam ayat-ayat

dan membedakannya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, penulis bermaksud memberi
saran yang mudah mudahan dapat bermanfaat untuk peneliti
selanjutnya. Hasil penelitian ini belum tentu benar bahkan masih
banyak yang salah , mungkin ada yang tidak tersampaikan atau
tertinggal dalam isi atau kepustakaan, maka dari itu penulis
berharap penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang
tentunya lebih teliti dan mendetail untuk menambah wawasan dan

pengetahuan masyarakat.



